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LAPORAN KEGIATAN TAHUNAN 2021

Periode:
Mulai: 1 January 2021 - Akhir: 31 Desember 2021 (tahun fiskal Yayasan)

Disiapkan oleh: Pengurus YDTI

Ketua: Kerstin Beise
Sekretaris: Maureen Maspaitella
Bendahara: Yuliati (menggantikan Nicodemus Fredy Hadiyanto)

Bab 1: Pengembangan Organisasi

1. Rapat Dewan Tahunan YDTI bersama Pembina diselenggarakan secara online bersama Pengawas
dan Pengurus pada tanggal: 8 January 2021
Agenda:

e Pembahasan Keberhasilan 2020 dan laporan tahunan 2020

e Pembahasan Program Tahunan 2021 dan Anggaran Tahunan 2021

* Pembagian Tugas kepada organ Yayasan dan Pendukung Yayasan

2. Pertemuan Internal bersama Pengurus, Pendukung dan Pengawas dilakukan setiap minggu.

3. Kolaborasi dan kerjasama dengan PerMaTa Sulsel.
PerMaTa adalah organisasi dari dan untuk orang yang pernah mengalami kusta. YDTI dalam sub-
divisi Kusta bekerja sama erat dengan cabang PerMaTa Sulawesi Selatan dalam rangka:
- Penyusunan Rencana Kerja bersama di bidang inklusi dan pemberdayaan orang yang sedang
dan pernah mengalami kusta
- Melakukan fundraising bersama melalui pengembangan proposal khususnya kepada
lembaga donor di luar negeri
- YDTI melatih dan membantu PerMaTa dalam administrasi, manajemen organisasi dan
manajemen proyek.
- YDTI beroperasi sebagai host untuk PerMaTa Sulsel yang belum terdaftar secara resmi.
- Dukungan penerjemahan dalam pertemuan online internasional untuk PerMaTa Sulsel

4. Kantor bersama

Sejak April 2021 PerMaTa Sulsel dan YDTI menempati kantor bersama di:
Perumahan Ville Park Blok B4 No 10A,

Barombong, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90225

Alamat resmi untuk YDTI tetap di alamat sebelumnya di Benteng Somba Opu.

5. Perubahan Pengurus Yayasan dilakukan pada akhir tahun

Sesudah 2 tahun berjalan, YDT| memutuskan untuk melakukan perubahan anggota pengurus, yaitu:

- Pembina: Suryono, Pembina sebelumnya, sudah pindah ke luar negeri (Belanda) dan
mengatakan ingin memundurkan diri karena tidak bisa lagi aktiv sebagai Pembina YDTI.

- Sebagai Pembina, terpilihlah Doddy Tumanduk sebagai Ketua Pembina (sebelumnya Pembina),
dan Al Qadri sebagai Anggota Pembina.




Sebagai Supervisor baru Dr Gaffar diangkat
Nicodemus Fredy Hadiyanto sebagai bendahara digantikan oleh Yuliati, sedangkan Nicodemus
Fredy Hadiyanto diangkat sebagai Sekretaris Kedua.

Perubahan tersebut diatur dalam Akta kedua tanggal 2.2.2022.

Bab 2: Hasil Kerja

Rencana Kerja yang ditetapkan untuk tahun 2021 adalah:

Tujuan 1:
Orang muda yang pernah mengalami kusta berpartisipasi dalam masyarakat

Tujuan 2:
Pengetahuan tentang kusta di masyarakat meningkat

Tujuan 3:
Akses pelayanan rehabilitasi bagi orang yang pernah mengalami kusta terjamin

Tujuan 4:
Inklusi penyandang disabilitas meningkat dan hak-hak mereka dijamin

Hasil yang telah dicapai adalah:

Tujuan 1:

Orang muda yang pernah mengalami kusta berpartisipasi dalam masyarakat

Anak muda /remaja yang pernah mengalami kusta seringkali sangat terpengaruh oleh penyakit
yang dialaminya, bukan hanya karena adanya disabilitas, tetapi karena stigma dan stigma diri yang
berat dan tidak mudah hilang bahkan bertahun-tahun sesudah pengobatan. Pemberdayaan diri
mereka adalah tujuan utama PerMaTa sulsel/YDTI.

Dengan dukungan dari Sasakawa Health Foundation (SHF) proyek pemberdayaan telah
dilaksanakan di kabupaten Gowa, Takalar dan Sinjai. Periode proyek Desember 2020 -
November 2021. Dalam proyek ini cabang PerMaTa direvitalisasi di Takalar dan dibuka baru di
Sinjai dengan bantuan anak-anak muda dari cabang PerMaTa di Gowa.

Anak-anak muda di Takalar dan Sinjai didampingi, dilatih dalam beberapa ketrampilan sosial
dengan tujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka dan mengatasi stigma diri mereka.
Anak muda yang sedang dan pernah mengalami kusta kemudian dilibatkan dalam kunjungan
rumah ke orang yang pernah mengalami kusta untuk menilai situasi mereka dan memfasilitasi
bantuan ekonomis dan kesehatan.

Dalam rangka proyek SHF, anak muda di Sinjai dan Takalar diberi kesempatan untuk mengikuti
pelatihan ketrampilan di BLK dan difasilitasi dengan perangkat profesional yang nantinya
mereka perlukan untuk membuka usaha sendiri. Kegiatan ini belum dapat diselesaikan karena
pelatian BLK ditunda karena Covid.




e Dalam rangka proyek SHF, orang yang pernah mengalami kusta di kabupaten Gowa, Jeneponto,
Bulukumba, Wajo, Bone dan Toraja diberikan kesempatan kredit mikro dengan bunga yang.
sangat renda. 20 usaha didukung melalui kegiatan ini. Angsuran kredit mikro sedang
berlangsung dan dana yang dikembalikan akan tersedia untuk pemohon baru nanti.

¢ Dengan dukungan dari International Cooperation Alliance (ICA), PerMaTa Sulsel dan khsusnya
cabang Gowa dibantu dan didampingi untuk membuka koperasi tingkat propinsi dengan bisnis
utama bank sampah. Anak-anak muda yang pernah mengalami kusta dilatih dalam administrasi,
keuangan dan operasional bank sampah. Berbagai alat dibeli termasuk salah satu sepeda motor
roda tiga merek Viar untuk mengangkat sampah yang dapat didaur ulang. Disewakan kantor
koperasi di Gowa. Bank sampah tersebut telah beroperasi sejak April 2021. Proyek periode ICA
adalah Desember 2020 - November 2021.

e Dengan dukungan VOICE Indonesia, tim anak muda di cabang Gowa difasilitasi kembali untuk
berkembang lagi. Proyek pertama dari VOICE (namanya Sipakatau) dilaksanakan pada 2018-
2020. Proyek kedua bernama Pakarena dimulai pada Juni 2021 dan akan berlanjut hingga Mei
2023. Dalam konteks proyek ini, anak muda Sipakatau dilatih kembali menjadi fasilitator yang
membimbing tim anak muda baru dari orang yang pernah mengalami kusta. Bersama-sama
mereka akan membantu para lansia di Gowa yang pernah mengalami kusta di bidang ekonomi
dan kesehatan. Pada tahun 2021 tim Sipakatau telah dilatih dan mereka telah mengidentifikasi
dan meltih tim baru Pakarena.

e PerMaTa Sulsel / YDTI berhasil mendapatkan perhatian dari lembaga donor MISEREOR di Jerman.
Prosedur kesepakatan untuk proyek kecil 3 tahun yang akan dimulai pada tahun 2022 sedang
berlangsung. Proyek ini akan bekerja dalam pemberdayaan dan pendampingan anak muda yang
sedang dan pernah mengalami kusta di kabupaten Barru dan Bantaeng.

e PerMaTa Sulsel / YDTI juga berusaha untuk mendapatkan dukungan pendanaan lainnya,
termasuk dari lembaga donor Gupta (USA) dan Sea junction (Asia), namun belum berhasil dalam
hal ini.

Tujuan 2:

Pengetahuan tentang kusta di masyarakat meningkat

Stigma dan diskriminasi terhadap kusta terutama disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
masyarakat di semua lapisan dan strata tentang kusta. Penyuluhan harus dilakukan secara intens
dan berulang-ulang.

e Dalam rangka proyek SHF, telah dilakukan ratusan kunjungan rumah ke orang yang pernah dan
pernah mengalami kusta beserta keluarga dan tetangganya untuk memberikan informasi dan
meningkatkan pemahaman tentang kusta.

e Dalam rangka proyek SHF, telah dilakukan 12 talk show radio dengan Radio Lipang Takalar
(bersambung 2022), dua talk show TV dengan TVRI dan TV Celebes, dua film dokumenter
tentang orang yang pernah mengalami kusta oleh TVRI dan TV Celebes, dan promosi kesehatan
tentang kusta di Radio Sinjai sebanyak 3 kali sehari selama satu bulan dengan Dinas Kesehatan
Sinjai.

e Dalam rangka proyek SHF, 6 konferensi pers diadakan pada kesempatan seperti lokakarya
sensitisasi BLK di Sinjai dan Takalar.

e Bersama SHF, PerMaTa Sulsel dan YDTI menghadiri beberapa webinar internasional dan zoom
talk untuk mempromosikan kegiatan menghapus stigma kusta dan membantu pemberdayaan
generasi muda yang pernah mengalami kusta di Indonesia.




Pada Januari 2021 PerMaTa Sulsel dan YDTI merayakan Hari Kusta Sedunia (HKS) di Makassar,
Gowa, Takalar dan Sinjai dengan berbagai aksi dan talkshow, serta melibatkan berbagai media
cetak dan online. Kegiatan ini didukung oleh SHF.

Dalam rangka proyek Koperasi Bank Sampah yang didukung oleh ICA, PerMaTa Sulsel/YDTI
hadir sebagai peserta dan pemateri pada beberapa webinar dan pertemuan rutin internasional
online dengan koperasi lain di luar negeri dan di Indonesia. Topik kusta selalu diangkat dan
dijelaskan kepada hadirin.

PerMaTa Sulsel dan YDTI juga hadir pada konferensi internasional ICA di Seoul, Korea Selatan
pada bulan November, yang merupakan kesempatan untuk mempromosikan kegiatan kami
dalam skala global dan sensitisasi audiens internasional tentang kusta.

Dalam rangka proyek Koperasi Bank Sampah yang didukung oleh ICA, PerMaTa Sulawesi
Selatan/YDTI mempromosikan bank sampah di masyarakat dan memanfaatkan kesempatan ini
untuk memberikan penjelasan tentang kusta.

YDTI membantu PerMaTa Sulsel untuk membuka website untuk memberikan informasi
mengenai kusta dan PerMaTa secara luas di Indonesia dan global.

PerMata Sulsel dan YDTI menjadi narasumber pada pelatihan online untuk mahasiswa kesehatan
masyarakat Australia sebanyak dua kali (Juli dan Desember). Mahasiswa sangat tertarik dengan
informasi tentang topik kusta tersebut.

YDTI berusaha untuk mengusulkan proyek Pertukaran Informasi antara Australia dan Indonesia
kepada lembaga donor di Australia, untuk meningkatkan pemahaman Australia tentang
kebutuhan dan situasi kesehatan pada kusta, tetapi belum berhasil dalam hal ini.

Tujuan 3:

Akses terhadapat pelayanan rehabilitasi bagi orang yang pernah mengalami kusta terjamin

Akses pelayanan kesehatan dan rehabilitasi bagi orang yang pernah mengalami kusta sangat
memprihatinkan saat ini, karena berbagai daerah di Indonesia telah dikatakan telah meng-eleminasi
kusta (artinya secara formal tidak banyak ditemukan kasus baru, tetapi ternyata penularan bakteri
kusta masih terjadi) sehingga perhatian dan bantuan pemerintah sangat minim.

Dalam rangka proyek SHF, PerMaTa Sulsel/YDTI melakukan sejumlah kunjungan ke daerah
untuk melihat keadaan orang yang pernah mengalami kusta dan memfasilitasi rujukan jika
diperlukan. Kunjungan dilakukan di Kabupaten Gowa, Takalar, Jeneponto, Bulukumba, Sinjai,
Wajo, Pare-Pare dan Toraja Utara. Beberapa orang berhasil dirujuk tetapi lebih banyak orang
tidak dapat memperoleh layanan yang mereka butuhkan karena sistem rujukan tidak
mengizinkan hal ini lagi.

Kami melakukan kunjungan audiensi ke Departemen Kesehatan dan direktur Rumah Sakit
Tajuddin Chaled untuk membahas hal-hal di atas. Kami juga membahas kesulitan rujukan
dengan staf Dinkes/Program Kusta di Kabupaten Jeneponto, Sinjai, Wajo, Bone, Pare-Pare dan
Toraja Utara. Semua pihak membenarkan temuan kami bahwa pelayanan kesehatan dan
rehabilitasi bagi orang yang pernah mengalami kusta tidk lagi memadai.

Dalam rangka proyek SHF, PerMaTa Sulsel / YDT| mengadakan workshop ‘Policy Brief’ dengan
stakeholders vital antara lain RS Tajuddin Chaled, BPJK Propinisi dan Kota Makassar, Direktor
RSUD Jeneponto, staf inti Program Kusta dari propinsi dan kabupaten, dan orang yang pernah
mengalami kusta dari berbagai daerah. Hasil dari workshop ini adalah policy brief tentang
situasi pelayanan. Policy Brief ini sedang ditindaklanjuti antara lain dengan Yayasan NLR.




e Mengingat kurangnya data tentang situasi kesehatan dan kebutuhan rehabilitasi, kami memiliki
rencana untuk melakukan pendataan/penelitian tentang hal ini, tetapi upaya kami untuk
mencari dukungan dana sejak tahun 2020 belum berhasil sejauh ini.

e Kami juga sedang mengembangkan proyek percontohan di Jeneponto untuk layanan kesehatan
dan rehabilitasi terpadu bagi orang yang pernah mengalami kusta setelah pengobatan kusta,
dan masih berusaha untuk mendapatkan dukungan dana untuk proyek tersebut.

e Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan rehabilitasi bagi tenaga kesehatan
khususnya di rumah sakit dengan unggulan kusta, bersama dengan organisasi Belanda PUM dan
Dr Wim Theuvenet sebagai ahli bedah kusta dan dengan Rumah Sakit Tadjuddin Chaled sebagai
tuan rumah, kami telah mengadakan 3 pelatihan online tentang reaksi, ahli bedah dan
fisioterapis di bidang kusta yaitu pada bulan April, Juni dan November. Jumlah peserta di
masing-masing pelatihan mencapai 150 orang.

e Dengan bantuan Yayasan NLR dan didanai oleh organisasi MIVA, PerMaTa Sulsel / YDTI telah
menerima bantuan mobil Grand Max yang kami gunakan antara lain untuk mengangkut orang
yang membutuhkan pelayanan kesehatan atau rehabilitasi ke rumah sakit.

Tujuan 4:
Inklusi penyandang disabilitas meningkat dan hak-hak mereka dijamin

Aksesibilitas dan inklusi penyandang disabilitas, termasuk orang yang pernah mengalami kusta,
masih sangat rendah di Indonesia. YDTI bekerja pada berbagai aspek untuk memenuhi hak
penyandang disabilitas untuk berpartisipasi penuh.

e YDTI menjadi narasumber pada konferensi internasional AITCAP tentang pariwisata inklusif
(pada bulan Mei) dan Seri Lokakarya APEC tentang Akses dan Inklusi Pariwisata (pada bulan
Oktober).

e Kegiatan konsultasi pariwisata inklusif untuk Vifa Holiday terus dilakukan selama masa pandemi
Covid melalui pertemuan jaringan online secara berkala di beberapa grup internasional.

e Dalam kerangka Universal Periodic Review (UPR) Dewan Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-
Bangsa, di mana Indonesia akan menyerahkan laporannya pada tahun 2022, PerMaTa
Sulsel/YDTI akan menjadi pemimpin konsorsium organisasi kusta yang akan berkontribusi pada
laporan pemangku kepentingan tentang situasi hak asasi manusia di sektor kusta. Persiapan
laporan dimulai pada November 2021.

e Dalam konteks HAM bagi orang yang sedang dan pernah mengalami kusta, PerMaTa
Sulsel/YDTI berhasil mendapatkan dukungan SHF untuk pilot proyect/penelitian yang akan
berlangsung pada tahun 2022 dan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan yang pernah
mengalami kusta untuk mengumpulkan data dan bukti dalam situasi pelanggaran hak asasi
mereka.




BAB 3 Dokumentasi
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Workshop sensitisasi BLK Takalar Audiensi dengan Wakil Bupati Toraja




Pertemuan Kooperasi PKS Gowa

Pelatihan outbound
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Bab 4 Keuangan

Sisa dana dari 2020: IDR 569,641,949.01
Total pendapatan 2021: IDR 613,633,898.25
Total pengeluaran 2021: IDR 1,183,275,847.26
Sisa dana 2021: IDR 127,165,420.88

Lihat: YDTI_Statement of Receipt & Expenditures Jan2021-Dec2021

Laporan Kegiatan Tahunan 2021 ini menunjukkan kebutuhan di bidang kusta yang masih sangat
besar dan sulitnya memenuhi semua kebutuhan tersebut dengan keterbatasan dana dan tenaga di
PerMaTa Sulsel/YDTI. Semoga di tahun-tahun berikutnya kemampuan kita semakin meningkat
untuk kebaikan orang yang sedang dan pernah mengalami kusta, penyandang disabilitas lainnya

dan kelompok-kelompok marginal lainnya.
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Kerstin Beise Maureen Maspaitella
Ketua Sekretari

Laporan Tahunan disetujui oleh
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